BAB 1

PENDAHULUAN

I.17 QLATAR BELAKANG MASALAH

Kenyataan dalam abad ke XX menunjukkan bahws tekhno=
logi merupakan hasil budaya yang ampuh dan mengagumkan,
Hal ini menunjukkan pula adanya perkembangan penguasaan
ilmu pengetahuan yang semakin menampakkan eksistensin y a
di hadapan manusia,.

Tujuan dari ilmu pengetahuan adalah mengkonseptusli=
sasikan fenomena=-fenomena alam dalam sebab-sebabnya,dalam
urutan sebab akibat serta mencari azas-azas umum,
Pengertian ini telah menunjukkan bahwa setiap tegdapat
suatu gejala , seorang ilmuwan akan mengembalikannya pada
proses keilmuan yaitu dengan pengamatan y penyelidikan ,
observasi , dan lain sebagainya guna mendapatkan data =
data penyebabnya, Semakin banyak yang di lihat dan disla-
mi manusia akan semakin merangsang pemikiran manusis da
lam menulusuri sebab-sebabnya kemudian menciptakan suatu
temuan baru yang akan mempermudah kehidupan manusia,
Inilah hasil ilmu pengetahuan yang biasa kita sebut tekh

nologi dalam kehidupan modern,

! J.W.M. Bekker Sj, Filsafat Kebudayaan Sebush Pe
ngantar, Kanisius, Yogyakarta, 1984 , hal: 58




Di samping itu alam semesta ini memiliki hukum elam.yang
mengikat dirinya , tunduk dan patuh kepada kehendak pengs
turnyas , serta bergerak secara harmoni menurut ketentuan
yang telah ditetapkan°2

Terjadinya kebakaran hutan hingga kabut asapnya me
goncang kehidupan manusia , jatuhnya pesauwat yvang telah
menelan korban 236 nyaws manusia , kemudian di susul de
ngan gempa yang terjadi di Kalimantan serta bencana kels
paran yang di derita masyarakat Irian Jaya , adalah sus
tu rentetan kejadian yang tidak pernah diramalkan sebelum
nya oleh manusia. Keadaan tersebut menjadi pendorong bagi
manusia untuk mengerahkan segenap Fikirannya , sehingga
muncul ide pembuatan hujan bustan untuk mencegah meluas =
nya kebakaran hutan serta penyelidikan yang belum juga me
nemukan jawsbannya terhadap sebab akibat jatuhnya pesawat
Prof. Hoesojo telah mengingatkan bahwa ilmu yang dimiliki

oleh manusia belum seberaps dibandingkan dengan rahasia
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alam semesta yang melindungi umat manusia.
Hal itu karena akal fikiran manusiz memiliki keterbatasan
untuk mengetahui secaras keseluruhan hukum-hukum alam,

Data-data yang diperoleh dalam setiap fenomena merupakan

sebagian kecil dari usaha manusia mengungkap misteri-albm

£ Machmud Kahiry HM, Mampukah Msnusia Mengenal Tu-
han, Bina Ilmu, Surabaya, 1986, hal: 58

2 HeEndang Saifudin Anshari, Ilmu,Filsafat dan Aga
ma, Bina Ilmu, Surabaya, 1987, hal: 71




Seiring dengan permasalahan tersebut, berkembang
lah berbagai pendapat , teori , dan aliran filsafat dalam
~menafsirkan suatu obyek tertentu. Episteme yang mewarnaii
perkembangan ilmu pengetahuan pada abad XVII dan XVIII
adalah perdebatan antara rationalisme dan empirisisme,

Rationalisme secara kritis mempermassalahkan dasar-
dasar pemikiran yang bersifat mitos , segala sesuatu ha
rus dapat dirasionalkan., Dengan pemikiran deduktif , rasi
onalisme sering menghasilkan kesimpulan yang benar bila
ditinjau dari alur-alur logika namun tidak jarang ‘pula
bertentangan dengan kenyataan yang sebenarnya,

Kondisi ini memunculkan faham empiris yang menyatakan bah
wa pengetahuan yang benar adalah berdasarkan pengalaman .

F;ancis Bacon , adalah seorang yang terkenal di
masa renaisance empiris. Dengan kosmologinya ia mengaju -
kan sebuah program yang luas quna kemajuan dalam belajar
dan reformasi metode ilmu. Bacon menyusun filsafatnya se
bagai tekhnik baru akal yang depat menghidupkan kembali
ilmu-ilmu alam,4 Seringkali diklaim bahwa Bacon di pan-
dang sebagai peletak dasar bagi metode induksi yang mo

dern dan menjadi pelopor dalam usaha mensistematisir seca

ra logis prosedur ilmiah,

4 The New Encyclopaedia Britannica, Macropsedia
Knowledge in Depth , Chicago, 1994, hal: 749




Tujuan pemikiran filsafatnya adalah untuk menjadikan - ma
nusia memahami dan menguasai kelakuan-kelakuan alam ( hu=
kum-hukum alam ) dengan perantaraan penemuan ilmiah,
Menurut Bacon , ilmu merupakan lanjutan yang akan
berkembang tak terhingga , tetapi tanpa ambang batas, tan
pa transendensi tahap metafisis terhadap tahap Fisis.5
Terhadap alam , Bacon memiliki metode yang sangat terinci
hingga terciptanya suatu tetspan hukum.
Dalam menginterpretasi alam terdapat dua cara yaitu perta
ma menerima apa yang ditimbulkan atau dihasilkan oleh
aksioma eksperiment dan kedua memperoleh eksperiment baru
dari aksioma tersebut. Melalui metode induksi , Bacon men
jelaskan apa yang diamati guna mendapatkan sifat. - sifat
yang menonjol. Alam semesta di amati , menetapkan fakta =
fakta berdasarkan percobaan-percobsan. Fakta=fakta ter
sebut diikhtisarkan untuk seterusnya naik pads pengenalan
hukum=-hukumnys, Pengujian-pengujian terhadap aksioma ha-
rus terus dilakukan guna mencapai ditemukannya hukum =
hukum yang umum dan tertinggi. Dengan bertitik tolak pada
pemeriksaan yang teliti mengensi hal-hal yang partikular
akal budi maju menuju penafsiran atas alam ( interpreta=-

tion nature ).6

. C.Verhaak, Filsafat Ilmu Pengetahuan, PT.Gramedia

Pustaka Utama, Jakarta, 1997, hal: 140

® Ibid, hal: 143




Ilmu pada dasarnya merupakan kumpulan Déngetahuan
yang bersifat menjelaskan berbagai gejala alam yang me -
mungkinkan manusia melakukan serangkaian tinﬁakan untuk
menguasai gejala tersebut berdasarkan penjelasan yang ada
Usaha memperkuat eksistensi manusia ini , dapat diwujud=-
kan dalam bentuk penemuan-penemuan yang meningkatkan ke
makmuran , sebagsimana gambaran yang tertuang dslam karya
nya , New Atlantis. Suatu dunia yang penuh dengan tekhno
logi canggih , alat=alat modern , terbukanya kemudahan ba
gi setiap usaha manusia , merupakan suatu temuan yang sa
ngat mengagumkan bagi diri Bacon. Disini Bacon tidak mema
parkan bagian dari aksiologi ilmu , Bacon hanya memberi =
kan kreteria-kreteria bagi manusis yang berkecimpung da
‘lam ilmu. Walaupun demikisn pencintaan ilmu tidak aksn te
lepas dari penggunaan ilmu.

Penciptaan ilmu bersifat individual namun komunikzsi dan
penggunaan ilmu adalah bersifat sosial.

Kreativitas sosial yang di dukung oleh sistem komunikas
sosial yang bersifat terbuka menjadi proses pengembangan-
ilmu yang eFektiF.8

Seiring dengan perjalanan tersebut , eksistensi

tekhnologi telah menjadi dewa dalam kehidupan manusia.

Jujun Suria Sumantri, Filsafat Ilmu, Pustaka S§i=
nar Harapan, Jakarta, 1996, hal: 142

Ibid, hal: 237




Kemampuan tekhnologi dan ilmu bukan lagi menjadi <ekuasa=-
an manusia namun telah menjadi penguasa hidup manusia.

Hal ini dikarenakan terlepasnya moral dalem sendi masyara
ket modern. Bila kaum intelektusl konsekwen dengan panda
ngan hidupnya , baik secara intelektual maupun moral ,
maka salah satu penyangga masyarakat modern akan berdiri
dengan kokoh. Berdirinys pilar penyangga keilmuan ini me
rupakan tanggung jawsb sosial ilmuwan dan juga merups kan
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bagian dari hakikat ilmu itu sendiri,

Sementara itu di dalam al-qur'an tersimpul ayat=
ayat yang menganjurkan penggunaan skal fikiran sehingga
dapat terbentuk iklim baru dalam mesyarakat serta mewujud

kan kemajuan ilmu pengetahuan. Al-qur'an sebagai kitab pe
tunjuk daleam hubungannya dengan ilmu pengetahuzan adalah
manusia seluruhnya untuk mempergunskan akal fikirannya .
mendorong untuk menembah ilmu pengetahusnnya sertas menja
dikan observasi terhadap alam semesta sebagai alat untuuk
membuktikan teori ilmiash, Tersimpul pula ayat-ayat yang
menegaskan bahwa dengan menguasai ilmu pengetahuan manu
sia dapat menjalankan misinya di dunia yaitu sebagai kha
lifah serta dapat memahami posisi dirinysa,

Dengan demikian diharapkan dapat menemukan adanya titik

temu antara sistem yang digunakan Bacon dan ajaran-ajaran

al-gur'an.

Ihid, hal: 245




Lu 2 RUMUSAN MASALAH
Guna mempermudah penulisan dalam pembahasan ini ,

maka masalah yang akan dikaji meliputi :

I1.2.1. Bagaimana metode induksi yang diterapkan Francis
Bacon dalam memahami hukum=hukum alam.,

I:2:24 Bagéinena implikasi dari pengetahuan manusia ten
tang hukum=-hukum alam terhadap perkembanyan ilmu

dan masyarakat.

Ie 3 PENEGASAN JUDUL

Penulisan yang bertema : "Filsafat Francis Bacan
Dan Al=Qur'an Dalam Menginterpretasi Hukum-Hukum Alam "
secara terminologi memiliki arti :
Ilmu Filsafat adalah ilmu yang menyelidiki segala sesustu
dengah mendalam mengenai ketuhanan , alam semesta , d'a n
manusia sehingye dapat menghasilkan pengatahuan tentang
bagaimana sikap manusia seharusnya setelah mencapsi penge
tahuan itu.16
Interpretasi adalah proses memperantarai dan menyampaikan
pesan yang secara eksplisit dan implisit termuat dalam re
1M1

alitas.

Hukum alam , teori , adalah suatu ajaran yang menyatakan

10 Hasbullah Bakry, Sistematika Filsafat, Widjaga ,
Jakarta, 1992, hal: 12

Lo Poespoprodjo.L , Interpretasi, Remadja Karva ,
Bandung, 1987, hal: 198




bahwa hukum itu berlaku secara ilmiah atau kodrati tanpa

¢ 52
campur tangan manusia.

Dengan demikian penulisan ini bertujuan untuk danat menge
tahui sejauh mana manusia mampu mengungkap fenomena- feno
mena alam sehinggas dapast ditemukan teori kebenaran ilmiah

sebagaimana ajaran di dslam al-gur'an,

I. 4 ALASAN PEMILIHAN JUDUL

I.4.1. Penulis ingin mengkaji alur pemikiean Francis Ba-
caon serta ajaran-ajaran al-qur'an dslam menginter-
pretasi alamlyang akan berkembang sebagai ilmu.

I.4.2. Bertitik tolak dari beberapa fenomena alam,penulis
ingin mengkaji sejauh mana manusia mampu memahamii
fenomena tersebut, kemudian dapat menghasilkan ke

simpulan yang rasional untuk terwujud dalam suaatu

disiplin ilmu.

12 Ensiklopedi Nasional Indonesia , hal: 487



1.5:1,

1.5.2.

TUJUAN PENULISAN

Tujuan Primer :

3.

Untuk mengetahui metode yang dipakai Francis
Bacon dalam memazhami hukum-hukum alam.
Untuk mengetahui suatu proses kerja ilmu meala

lui pemahaman terhadap fenomena alam,

Tujuan Sekunder :

3.

Sebagai realisasi dari salah satu Tri Dharma
Perguruan Tinggi dan sebagai salah satu per
syaratan mencapai gelar strats satu (S5-1) pada
ilmu Ushuluddin IAIN Sunan Ampel.

Memberikan sumbangan ilmiah kepada paras pembacs
guna menambah pengetahuan dan dapat puls di

jadikan sebagai bahan perubahan lebih lanjut.
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I. 6 SUMBER PENULISAN

Dalam penulisan ini , penulis menggunakan jenis pe
nelitian kwalitatif dan mengumpulkan datanyas melalui 1i
brary rasearc atau study kepustakaan dengan dua sumber ya
Ttu) 2
I.6.1. Sumber primer yaitu sumber dari buku-buku yang mem

bahas pemikiran Bacon tentang interpretasi alam

dan kekuasaan manusia serta tinjsuan dari beberapa
tokoh terhadapnya , diantaranya :

Francis Bacon , Novum Organum.

The New Encycopeedia Britannica , The History of

Western Philosophy.

C. Verhaak , Filsafat Ilmu Pengetahuan,

I.6.2. Sumber sekunder ialsh sumber dari buku-buku yang -
mempunyai relevansi dengan pembahasan dalam skrip-
si ini , yaitu
Harun Hadiwijono , Sari Sejarah Filsafat Barat,
JeW.M Bekker , Filsafat Kebudayasan Sebuah Pengan-
tar.,

Van. Hoek , Cara Kerja Filsafat Pengetahuan.
Endang Saifudin Anshari , Ilmu , Filsafat Dan -Aga

ma .
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T T METODE DAN SISTEMATIKA PENULISAN
Dalam penulisan ini metode yang digunakan adalah :

1. Deduksi yaitu penalaran dari suatu kebenaran umum
kesuatu hal atau contoh khusus dari kebenaran itu.

2. Induksi yaitu penalaran yang berangkat dari suatu
bagian suatu keseluruhan , contoh-contoh khusus me

nuju sesuatu pernyataan umum.13

3. Deskriptis = Analisis yaitu suatu metode dalam me
neliti suatu kelompok manusia , suatu obyek ,suatu
set kondisi , suatu sistem pemikiran ataupun suastu
kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuannya ada=
lah untuk membuat deskripsi secara sistematis, fak
tual dan akurat mengenai fakta-fakta , sifat-sifat
serta hubungan antara fenomena yang diselidiki.14

Untuk kemudian mengadakan interpretasi yang lebih

mendalam tentang hubungan-hubungasn tersebut.

18 Lorens Baqus, Kamus Filsafat, Gramedia Pustaka
Utama, Jakarta, 1996, hal: 149

Y ¥, Nezir, Metods Psnelitisn, 1991, Hal: &3
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Untuk membantu pemahaman dalam skripsi ini , maka
penulis membagi pokok=-pokok bahasan ke dalam bab-bab yang
masin-masing bab di bagi lagi menjadi sub-sub bab,

Adapun sistematikannya sebagai berikut :

Bab I

adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belsa

kang , rumusan masalah , penegasan judul , ala

san memilih judul , tujuan penulisan , sumber =-
penulisan , serts metode dan sistematiks penu
lisan,

Bab II : membahas tentang biografi serta pokok pemikiran

Francis Bacon.

Bab III : membahas konsepsi atau pemikiran Francis Bacon
tentang interpretasi alam dan kekuasasn manusisa

Bab IV : berisi ayat=-ayat atau ajaran al-gur'an berkens
an dengan penciptaan alam dan manusia.

Bab V : ialah deskripsi dan analisa pemikiran Bscon da

lan tinjauan islam yang terdiri dari sistem pe
nalaran menurut Bacon dan al-qur'an serta impli
kasi pengetahuan manusia terhadsp masyarakat &
perkembangan ilmu,

Bab VI : Kesimpulan dan saran disertai dengan penutup.



